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ABSTRAK
Nyamuk merupakan salah satu jenis yang dapat mengganggu kesehatan

manusia, hewan, dan lingkungan. Lingkungan tempat hidup nyamuk terdiri dari
tiga tempat utama yaitu tempat mencari makan, tempat istirahat, dan tempat
berkembangbiak, Salah satu penyakit berbasis lingkungan adalahpenyakit DBD
yang disebabkan nyamuk Aedes Aegypti, Ada beberapa gejalayang dapat terjadi
jika kasus DBD tidak segera di tangani yaitu timbulnya demam akut pada badan
selama dua sampai tujuh hari disertai nyeri pada bagian kepala, timbulnya ruam
pada kulit, penurunan jumlah lekosit, trombositopenia serta hemokonsentrasi
atau penumpunan cairan pada rongga tubuh manusia. Tujuan penelitian ini
Untuk menganalisa apakah terdapat nyamuk Aedes Aegypti di Asrama STIKes
Ngudia Husada Madura.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan desain
penelitian Cross Sectional Penelitian ini dilakukan secara makroskopis dan
mikroskopis. Populasi 34 kamar lantai satu, dua, dan tiga di kamar mandi,
dibawah ranjang, gantungan baju dan di setiap pojok lantai satu, dua, dan tigadi
asrama stikes ngudia husada madura, penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi STIKes Ngudia Husada Madura.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan data bahwasannya di asrama
STIKes Ngudia Husada Madura. Bahwasannya positif nyamuk Aedes Aegypti fase
telur, larva, pupa, dan nyamuk dewasa yang terdapat di kamar mandi, ruangan,
dan pojokan.

Masyarakat menjaga dan memperhatikan berprilaku hidup bersih dan
sehat dengan mengkomsumsi makanan yang sehat dan menjaga kebersihan
lingkungan disekitar agar pertumbuhan nyamuk Aedes Aegypti. Sehingga
mengurangi resiko terkena DBD atau demam berdarah.

Kata kunci : Nyamuk Aedes Aegypti

1. Judul KTI
2. Mahasiswa Diploma III STIKes Ngudia Husada Madura
3. Dosen STIKes Ngudia Husada Madura




THE IDENTIFICATION OF Aedes aegypti MOSQUITOES IN
THEDORMITORY OF STIKES NGUDIA HUSADA MADURA
Hotijah?, Dwi Aprilia Anggraini*

*email: hotijaah01@gmail.com

ABSTRACT

Mosquitoes are one of the species that can interfere with human, animal, and
environmental health. The environment where mosquitoes live consists of three main
places, namely a place to find food, a place to rest, and a place to breed, One of the
environment-based diseases is dengue fever caised by the Aedes Aegypti mosquito, There
are several symptoms that can occur if the dengue case is not treated immediately, namely
the onset of acute fever in the body for two to seven days accompanied by pain in the head,
the emergence of a rash on the skin, a decrease in the number of lekocytes,
thrombocytopenia and hemoconcentration or accumulation of fluid in the human body
cavity. The purpose of this study is to analyze whether there were Aedes Aegypti
mosquitoes in the STIKes Ngudia Husada Madura Dormitory.

This study used descriptive analytic method with Cross Sectional research design
This research was conducted macroscopically and microscopically. Population 34 rooms
on the first, second, and third floors in the bathroom, under the bed, clothes hanger and in
every corner of the first, second, and third floors in the dormitory of STIKes Ngudia
Husada Madura, this research was conducted at the Microbiology Laboratory of STIKes
AedesAegypti mosquito Ngudia Husada Madura.

Based on the results of the study showed data that in the STIKes Ngudia Husada
Madura dormitory. That the positive Aedes Aegypti mosquitoes in the egg phase, larvae,
pupae, and adult mosquitoes found in bathrooms, rooms, andcorners.

The community maintains and pays attention to clean and healthy living behavior by
consuming healthy food and maintaining the cleanliness of the surrounding environment
so that the growth of Aedes Aegypti mosquitoes. Thus reducing the risk of DHF (Dengue
Haemoragic Fever) or dengue fever.

Keywords : Aedes Aegypti mosquito




PENDAHULUAN
Nyamuk merupakan salah satu jenis

yang dapat mengganggu  kesehatan

manusia, hewan, dan lingkungan.
Lingkungan tempat hidup nyamuk terdiri
dari tiga tempat utama yaitu tempat mencari
makan, tempat istirahat, dan tempat
berkembangbiak. Kondisi lingkungan yang
tidak memenuhi sarat kesehatan merupakan
faktor resiko penularan berbagai penyakit.
Pada masa paska pandemi Covid-19
sekolah dan perguruan tinggi mulai aktif
kembali aktivitas belajar-mengajar. Kondisi
ini berpengaruh terhadap populasi dan
sebaran nyamuk. Salah satu penyakit
berbasis lingkungan adalah penyakit DBD
yang disebabkan nyamuk Aedes aegypti
(Razma dkk, 2022).

Menurut WHO 2020 insiden DBD
beberapa tahun ini meningkat cukup tinggi
di seluruh dunia. Diduga baru — baru ini
menunjukan 390 juta infeksi dengue dalam
per-tahun. Dari studi penelitian lain tentang
prevalensi insiden DBD memperkirakan
sekitar 3.9 miliar orang dalam 128 negara
yang memiliki resiko terinfeksi virus
termasuk Indonesia,

dengue negara

Wilayah yang terkena dampak paling serius

dari penyakit DBD ini adalah wilayah
Amerika, Asia Tenggara dan Pasifik Barat
(WHO , 2020).

Menurut Kementerian  Kesehatan,
kasus demam berdarah dengue (DBD) di
Indonesia pada Juli 2020 sebanyak 71.700
kasus. Kasus terbanyak dilaporkan di 10
provinsi yakni Jawa Barat sebanyak 10.772
kasus, Jawa Tengah 2.846 kasus, sedangkan
jumlah kasus tahun 2019 lebih tinggi dengan
112.954 meningkat menjadi 459. Namun
jumlah kasus dan kematian ini - tahun masih
kecil dibandingkan tahun 2019. Begitu juga
dengan jumlah kematian, tahun ini ada 459
dibandingkan 751 tahun 2019 (Kemenkes,
2020).

Menurut data DINKES Jawa Timur
angka kejadian DBD tergolong tinggi, angka
kesakitan dan kematian yang berada diatas
target nasional. Kasus DBD yang terjadi di
Jawa Timur tahun 2019 sebanyak 18.393
orang, dengan kematian sebanyak 185 orang.
Sementara tahun 2020, jumlah penderita
DBD di Jawa Timur pada bulan januari 2020
sebanyak 811 penderita, dengan kematian 6
orang. Pada bulan februari 2020 sebanyak

048 penderita dengan kematian 9 orang. total

jumlah penderita DBD Januari - Februari




2020 sebanyak 1.759 orang dengan
kematian 15 orang (Dinkes Jatim, 2020).
Asrama merupakan salah satu sarana
prasarana kampus STIKes Ngudia Husada
Madura, bagi mahasiswi diwajibkan masuk
asrama selama 1 tahun. Asrama terdiri dari
3 lantai, lantai pertama terdiri dari pos
satpam, ruang bunda, pertokoan, kelas dan
dapur umum, untuk lantai dua dan lantai
tiga terdiri dari beberapa kamar yang di
tempati mahasiswi untuk beristirahat.
Lingkungan asrama cukup bersih untuk
ditinggali, mulai dari halaman terdapat
taman dan kolam, terdapat juga tempat
sampah di berbagai sudut dan untuk kamar
mandi cukup bersih dikarenakan setiap hari
dibersihkan oleh petugas kebersihan.
Berdasarkan observasi yang telah
peneliti lakukan ada beberapa masalah yang
ditemukan pada kasus DBD di lingkungan
kabupaten Bangkalan atau khususnya
asrama stikes ngudia husada madura,
bahwasanya di asrama stikes ngudia husada
madura itu perna ada kasus mahasiswa
stikes ngudia husada yang tekena penyakit
DBD yang di sebabkana oleh gigitan
nyamuk Aedes aegypti yang termasuk

penyakit manular yang masih menjadi

permasalahan baik di indonesia maupun di
dunia. Dimana hal tersebut dapat di
sebabkan pengaruh iklim dan lingkungan
sekitar (Kinansi dkk, 2019).

Ada beberapa  gejala yang dapat
terjadi  jika kasus DBD tidak segera di
tangani yaitu timbulnya demam akut pada
badan selama dua sampai tujuh hari disertai
nyeri pada bagian kepala, timbulnya ruam
pada kulit, penurunan jumlah lekosit,
trombositopenia serta hemokonsentrasi atau
penumpunan cairan pada rongga tubuh
(Wijirahayu at al.,2019).

Solusi yang bisa dilakukan yaitu
melakukan edukasi tentang DBD terhadap
mahasiswa asrama ngudia husada madura
untuk meningkatkan pengetahuan tentang
DBD, tidak menggantung pakaian terlalu
lama, selalu menjaga lingkungan dan
menerapkan hidup bersih atau sehat,
menerapkan program 3M yaitu menguras,
menutup, serta mendaur ulang sehingga
dapat mencegah terjadinya peningkatan

kasus DBD (Riamah, 2018).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum Untuk menganalisa apakah

terdapat nyamuk Aedes aegypti di Asrama




Stikes Ngudia Husada Madura.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  termasuk  jenis

penelitian dengan metode deskriptif
analitik dengan desain penelitian cross
sectional yaitu pemecahan masalah yang
pengumpulan datanya hanya satu kali pada
waktu tertentu berdasarkan fakta-fakta
sebagai mana adanya penggambaran dari
penelitian ini yaitu dengan melihat apakah
ada pada penelitian ini identifikasi nyamuk

Aedes aegypti di Asrama ST1Kes Ngudia

Husada Madura..

HASIL PENELITIAN
a. Data Penelitian Di Asrama STIKes
Ngudia Husada Madura

No Ruangan Jentik Nyamuk Telur
1 Kamar mandi Ada - Ada
2 Dibawah - Ada -
ranjang
3 Gantungan baju - Ada
4 setiap pojok - Ada
lantai 1,2.3

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan
data bahwasannya di asrama STIKes
Ngudia Husada Madura di kamar mandi
lantai satu,dua dan tiga positif telur, larva
dan pupa, sedangkan dibawah ranjang,
gantungan baju dan disetiap pojok lantai
satu.dua dan tiga positif nyamuk Aedes

aegypti dan nyamuk Culex.

PEMBAHASAN

Gambar 4.1 Telur Nyamuk Aedes aegypti dan telur
Nyamuk Culex
4.1Hasil

Gambar penelitian
ditemukan telur nyamuk Aedes aegypti di
tunjukan dengan panah berwarna hitam
dengan ciri-ciri berbentuk bulat hitam gemuk
dan tidak hanya ditemukan telur nyamuk
Aedes aegypti juga terdapat telur nyamuk
Culex yang ditunjukan panah berwarna
merah dengan ciri-ciri berbentuk panjang
dan berwarna coklat. Hasil penelitian ini
dilakukan dengan cara ambil air kamar
mandi yang sudah ada telur, larva dan pupa
menggunakan gayung dan ditaruk di pot
steril dan dilakukan penelitian pipet telur,
larva dan pupa lalu di taruh di objek glass
dan ditutup dengan cover glass dilihat
dibawah mikroskop pembesaran 10x.
Menurut peneliti bahwasanya telur

nyamuk Aedes aegypti dan telur nyamuk

Culex bisa berkembang dimana saja terutama




di air atau genagan air yang ada dimana saja
dengan ketentuan suhu normal dan untuk
mencegah berkembang biaknya telur
nyamuk adalah dengan menjaga kebersihan
dan selalu membuang air tampungan karena
air tersebut adalah sebuah tempat untuk
nyamuk bertelur.

Setiap fase perkembangannya dapat
dibedakan berdasarkan ciri-ciri anatomi dan
morfologi dari masing-masing tahapan
dalam siklus hidupnya. Telur Aedes sp.
berbentuk lonjong, Pada waktu diletakkan
telur berwarna putih, 15 menit kemudian
telur menjadi abu-abu dan setelah 40 menit
menjadi hitam.. Umumnya nyamuk Aedes
sp. akan meletakan telurnya pada suhu
sekitar 20° sampai 30°C. Pada suhu 30°C,
telur akan menetas setelah 1 sampai 3 hari,
dan pada suhu 16°C akan menetas dalam

waktu 7 hari (Haditomo I, 2010).

(A)

(Gambar B)

Sifon lebih
dari satu

menyerupai
sisir

(B)
Gambar 4.2 Larva Nyamuk Aedes aegypti dan larva
Nymuk Culex

Gambar 4.2 Hasil gambar A Larva

nyamuk Aedes aegypti berbentuk Tubuh
larva terdiri dari kepala, dada, perut larva,
dan delapan abdomen, pada abdomen ke
delapan memiliki sifon yang berfungsi
sebagai alat bantu pernafasan dan juga
ditemukan gambar B larva nyamuk Culex
mempunyai ciri-ciri mempunyai taji dan
ekor/sifon banyak atau menyerupai sisir

sebagai alat pernafasan. Hasil penelitian




dimana yang membedakan dengan Aedes
Albopictus yaitu sifon berbentuk gemuk
dengan tiga helai rumpun dan bulu,
mempunyai duri taji pada thoraks dan
mempunyai gigi sisir berbentuk mahkota.
Hasil penelitian ini dilakukan dengan cara
ambil air kamar mandi yang sudah ada telur,
larva dan pupa menggunakan gayung dan
ditaruk di pot steril dan dilakukan penelitian
pipet telur, larva dan pupa lalu di taruh di
objek glass dan ditutup dengan cover glass
dilihat dibawah mikroskop pembesaran 10x.

Menurut  peneliti  bahwasannya
Larva nyamuk Aedes aegypti dan larva
nyamuk Culex hanya di kedau larva hampir
mempunyai ciri ciri yang sama iala
mempunyai taji dan mempunya sifon,
cuman yang membedakan Larva nyamuk
Aedes aegypti

dan larva nyamuk Culex

ada;aj sifonnya jika Aedes aegypti
mempunyai  sifon satu dan Culex
mempunyai sifon lebih dari satu dan
menyerupai sisir dan pendek kegunaanya
sifon sama untuk pernafasan.

Larva Aedes aegypti memiliki sifon
yang terletak di ujung ruas perut. Siphon

berfungsi sebagai alat bantu pernapasan,

siphon Aedes sp berbeda dengan siphon

Culex sp. Siphon Aedes sp lebih pendek dari
siphon Culex sp. Selain itu, Aedes sp hanya
memiliki satu rambut siphon sedangkan
Culex sp memiliki rambut siphon lebih dari
satu. Setiap stadium larva juga memiliki

perbedaan ukuran tubuh (Azlina., 2016).

(Gambar A)

thorax

kepala
(Gambar B)
Gambar 4.3 Gambar A Pupa Aedes aegypti dan
Gambar B Pupa Culex
Gambar 43  Hail

penelitian
ditemukan dua jenis pupa yaitu Gambar A
pupa Aedes aegypti dan Gamabar B pupa

Culex. Pupa nyamuk Aedes

aegypti
mempunyai ciri ciri tubuh bengkok dengan
bagian kepala dada lebih besar bila
dibandingkan dengan perutnya sehingga
tampak terlihat berbentuk koma. Dan
penelitian ini menemukan Pupa Culex

berwarna hitam belang-belang putih, kepala

berwarna hitam dengan putih pada ujungnya




dan Pada bagian thorak terdapat 2 garis
putih berbentuk kurva. Pupa biasanya hidup
berlangsung selama dua sampai empat hari
sebelum melengkapi perkembangan menjadi
nyamuk dewasa

Menurut peneliti pupa Aedes aegypti
dan pupa Culex berkembang biak di air dan
di gengan air ciri-ciri pupa Aedes aegypti
dan Culex hamper sama cuman di bedakan
di pupa cules yang mempunyai ciri-ciri
belang putih dan pupa adalah akhir tahapan
untuk menajdi nyamuk dewasa.

Fase tidur lebih tahan terhadap
pengaruh kimia dan suhu (lingkungan).
Stadia kepompong lebih sering berada di
permukaan air karena memiliki alat

pengapung di dadanya dan lebih tenang

serta tidak makan (Syazana N,2022).

Perut beresk
putih

Nyamukeokla
t kehitaman

(Gambar A)

4 % Kakihitam putih

(Gambar B)

Gambar 4.4 Gambar A Nyamuk Aedes aegypti dan
Gambar B Nyamuk Culex

Gambar 4.4 Gambar A. Nyamuk
Aedes aegypti mempunyai ciri ciri tubuhnya
sebagian besar berwarna coklat kehitaman,
dan terdapat bercak putih pada badan dan
kakinya dan Gambar B. Nyamuk Culex
berwarna hitam belang-belang putih, kepala
berwarna  hitam dengan putih pada
ujungnya. Pada bagian thorak terdapat 2
garis putih.

Menurut peneliti Nyamuk Aedes
aegypti dan Nyamuk Culex biasnya paling
banyak di tempat-tempat lembab, kurangnya
penerangan karena hampir semua temapt ada
nyamuk dan beberapa ciri ciri yang
membedakan Nyamuk Aedes aegypti
mempunyai bercak putih di semua badan
dan Nyamuk Culex hanya di bagian ujung
saja dan siklus hidup sama semua dari telur,
larva, pupa dan menjadi nyamuk dewasa.

Menurut, Kurnianto (2022). Nyamuk
Aedes aegypti lebih suka beristirahat di
tempat gelap dan menggantung pakaian, dan
saat mendarat, perut dan kepala mungkin
tidak berada pada sumbu yang sama. dan

menggigit/menghisap darah pada sore dan

malam menjelang gelap. Nyamuk Aedes




aegypti lebih suka menggigit manusia dan
hewan lain (antropofilik) dan jarak
terbangnya sekitar 100 meter. Siklus hidup
Aedes aegypti terdiri dari beberapa tahapan
perubahan bentuk (metamorfosa) sempurna
yaitu dari telur, jentik (larva), kepompong
(pupa) dan nyamuk dewasa (Sayono dkk,.
2012).

Nyamuk Culex Sp dikenal sebagai
penular arbovirus, mempunyai ciri-ciri
morfologi ukuran: 4-10 mm (0.16- 0.4 inci),
tubuhnya terdiri atas kepala, torax,
abdomen, dan lama metamorfosisnya
selama dua minggu. Nyamuk Culex Sp
mempunyai siklus hidup telur, larva, pupa
dan nyamuk dewasa. Pada saat bertelur,
Nyamuk Culex Sp memproduksi 300
telut/raft, di mana telur diletakan secara satu
persatu atau bergerombol, sesuai dengan

jenisnya, dan menetas di air (Anggraini,

2022).

(B)
Gambar 4.5 Pembedahan nyamuk Aedes aegyptyi

kelenjar ludah dan perut besar

Gambar 4.5 Hasil pembedahan
nyamuk Aedes aegypti pada gambar A
kelenjar ludah dan gambar B perut besar.
Hasil penelitian ini dilakukan pembedahan
nyamuk bahwa kelenjar ludah stadium
sporozoit pada nyamuk bisa menularkan dari
manusia satu kemanusia lain dan perut besar
stadium ookista. Jika manusia terkana gigitan
nyamuk Aedes aegypti terjadi rasa nyeri,
kemerahan atau gatal-gatal diarea gigitan dan
timbulnya panas beberapa hari yang terjadi

karena gigitan yang membuat imunitas atau

kekebalan tubuh kita menurun.

. 4

Gambar 4.6 Pembedahan nyamuk Aedes aegyptyi
Ovarium di bawah mikroskop pembesaran10x




Gambar 4.6 Hasil pembedahan
nyamuk Aedes aegypti pada gambar
Ovarium menentukan bahwa nyamuk
tersebut vertil atau tidak vertil, jika Nyamuk
tersebut vertil perkembangan sangat cepat
selama tiga hari dan cepat menularkan
penyakit Dengue atau demam berdarah.

Jika seseorang terkena nyamuk
Aedes aegypti dapat menyebabkan demam
berdarah sehingga kita tetap perlu monitor
suhu badan.pemriksaan lab seperti jumlah
trombosit dan kadar hematokrit, selama
perawatan. Dan minum obat antipiretika
(penurun demam) atau kompres hangat
apabila diperlukan, diberikan cairan dan
elektrolit peroral, jus buah, sirop, susu,
disamping air putih, dianjurkan paling
sedikit diberikan selama 2 (dua) hari (
Hapsari, 2016 ).

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang di lakukan di
Asrama STIKes Ngudia Husada Madura di
kamar mandi lantai satu,dua dan tiga
positif telur, larva dan pupa, sedangkan
dibawah ranjang, gantungan baju dan

disetiap pojok lantai satudua dan tiga

positif nyamuk Aedes aegypti..
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